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ABSTRAK

Infeksi menular seksual (IMS) merupakan salah satu penyakit menular yang
menjadi permasalahan kesehatan global karena pola penyakitnya hampir terjadi di
semua negara. Salah satu penyebabnya adalah transaksi seks pada wanita pekerja
seksual (WPS) dan pelanggannya dengan tingkat penggunaan kondom yang
rendah. Menurut Data Profil Kota Semarang tahun 2011 menunjukkan persentase
kasus IMS mengalami peningkatan selama empat bulan terakhir, yaitu bulan
September sebesar 19,6%, bulan Oktober sebesar 23,4%, bulan November sebesar
21,3% dan bulan Desember sebesar 22%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Infeksi Menular Seksual (IMS)
pada wanita pekerja seksual (WPS) usia 20 - 24 tahun di Resosialisasi Argorejo.

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan Cross Sectional dimana pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan uji statistik Chi-square, jumlah sampel sebanyak 60 responden WPS
di Resosialisasi Argorejo dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode Convenient Sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia (p value=0,041), jumlah pelanggan
(p value=0,001), pengetahuan (p value=0,001), dan lama kerja (p value=0,004)
berhubungan dengan kejadian IMS, sedangkan tingkat pendidikan (p value=0,582),
sikap terhadap IMS dan pencegahannya (p value=0,233), praktik penggunaan
kodom (p value=1,000), dan pemeriksaan kesehatan (p value=0,954) tidak
berhubungan dengan kejadian IMS.

Saran yang dapat diajukan adalah bagi peneliti lain agar melakukan
penelitian ulang terhadap variabel bebas yang tidak terdapat hubungan dengan
kejadian IMS. Bagi WPS agar lebih meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit
IMS serta faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit IMS. Bagi
petugas kesehatan disarankan untuk lebih sering melakukan pembinaan terhadap
WPS. Sedangkan saran bagi Resosialisasi Argorejo agar lebih sering mengadakan
pelatihan dan memberikan keahlian-keahlian baru bagi WPS.

Kata kunci : Infeksi Menular Seksual, Resosialisasi Argorejo
Pustaka : 28 buah (2006 — 2014)
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ABSTRACT

Sexually transmitted infection (STI) is a communicable disease that is
becoming a global health problem because the pattern of the disease almost
happens in all countries. One of the causes is a transaction sexual on a woman's
sexual workers (WPS) and its customers with a low rate of use condom. According
to the Profile Data Semarang City 2011 to be percentage IMS cases has over
increased the past four month is month september 19,6%, october 23,4%, november
21,3% and december 22%. This research aims to know the factors associated with
the incidence of sexually transmitted Infections (STI) on women sexual (WPS)
workers aged 20-24 years in Resocialization Argorejo.

The method of this research is observational research by using approach
Cross Sectional where data retrieval is performed using the method using the
interview questionnaire. Data analysis using statistical test of Chi-square, the
number of samples as many as 60 respondents WPS in Resocialization and
Argorejo sampling is done using a Convenient Sampling.

The results showed that age (p value = 0,041), the number of customers (p
value = 0.001), knowledge (p value = 0.001), and old work (p value = 0,004)
associated with the incidence of STI, while educational level (p value = 0,582),
attitudes towards STI and prevention (p value = 0,233), the practice of using kodom
(p value = 1,000), and the medical examination (p value = 0,954) not related to the
incidence of STI.

The suggestions can be submitted is for other researchers to do research
repeated against free variables that are not relationship with IMS events. For WPS to
increaseknowledge about the disease and factors of IMS which can increase the risk
of the occurrence of diseases of IMS. For health workers advised to do more often
coachingagainst the WPS. While suggestions for Resocialization Argorejo to make it
morefrequently conduct training and provide new skills for WPS.

Keywords: sexually transmitted Infection, Resocialization Argorejo
Library: 28 pieces (2006-2014)

PENDAHULUAN

IMS adalah penyakit-penyakit yang timbul atau ditularkan atau melalui
hubungan seksual dengan manifestasi klinis berupa timbulnya kelainan-kelainan
terutama pada alat kelamin. Kegagalan deteksi dini IMS dapat menimbulkan
berbagai komplikasi misalnya kehamilan di luar kandungan, kanker anogenital,
infeksi pada bayi yang baru lahir atau infeksi pada kehamilan. Pada prakteknya
banyak IMS yang tidak menunjukkan gejala (asimtomatik), sehingga mempersulit
pemberantasan dan pengendalian penyakit ini.

World Health Organization (WHO) memperkirakan setiap tahun terdapat 350
juta penderita baru IMS di negara-negara berkembang di Afrika, Asia, Asia
Tenggara, dan Amerika Latin. Di negara-negara berkembang infeksi dan komplikasi

IMS adalah salah satu dari lima alasan utama tingginya angka kesakitan. Dalam



kaitannya dengan infeksi HIVAIDS, United States Bureau of Census pada 1995
mengemukakan bahwa di daerah yang tinggi prevalensi IMS-nya, ternyata tinggi
pula prevalensi HIV-AIDS dan banyak ditemukan perilaku seksual berisiko tinggi.
Salah satu kelompok seksual yang berisiko tinggi terkena IMS adalah Perempuan
Pekerja Seks.?

Jumlah kasus baru IMS lainnya di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012
sebanyak 8.671 kasus, lebih sedikit dibanding tahun 2011 (10.752 kasus). Meskipun
demikian kemungkinan kasus yang sebenarnya di populasi masih banyak yang
belum terdeteksi.

Menurut Data Profil Kota Semarang tahun 2011 menunjukkan persentase
kasus IMS mengalami peningkatan selama empat bulan terakhir, yaitu bulan
September sebesar 19,6%, bulan Oktober sebesar 23,4%, bulan November sebesar
21,3% dan bulan Desember sebesar 22%. Peningkatan kasus IMS tersebut dimulai
pada bulan September sampai dengan Desember karena banyaknya anak asuh
baru dan pindahan dari tempat lain. Berdasarkan laporan Rumah Sakit dapat
diketahui pada tahun 2011 terdapat 5 jenis IMS yang meningkat jumlah kasusnya,
yaitu Candidiasis dari 297 menjadi 333 kasus, Condyloma acuminata dari 98
menjadi 126 kasus, NGU dari 19 menjadi 33 kasus, Herpes genitalis dari 23 menjadi
52 kasus dan Trichomonas urethralis dari tidak ada kasus menjadi 7 kasus.
Sedangkan untuk jenis IMS lainnya mengalami penurunan jumlah kasus. Sebagian
besar penderita IMS dari laporan rumah sakit adalah perempuan, hal ini disebabkan
karena perempuan mempunyai risiko lebih besar untuk terkena IMS dibanding
dengan laki-laki. Sedangkan menurut golongan umur kasus terbanyak pada umur 21
— 30 tahun, hal tersebut dapat dimungkinkan karena aktivitas seksual pada
kelompok umur tersebut cukup tinggi.

Jumlah kasus IMS untuk Klinik IMS Puskesmas Lebdosari Tahun 2012
terjadi penurunan jika dibanding tahun 2011. Pada tahun 2012 persentase tertinggi
23% pada bulan Januari-Februari dan terendah 10% pada bulan Desember. Pada
tahun 2011 persentase tertinggi 22,6% pada bulan April dan terendah 10,9% pada
bulan Mei. Resosialisasi Argorejo yang berobat ke Klinik IMS Puskesmas Lebdosari
kasus IMS terjadi penurunan yang signifikan disebabkan adanya aturan lokal yang

sudah berjalan diterapkan oleh pengurus Resos. Puskesmas Lebdosari selain



pelayanan skrining dan pengobatan juga melakukan konseling individu maupun
kelompok.®

Berdasarkan data IMS bulan Januari 2014 di Puskesmas Lebdosari Wilayah
Semarang, ditemukan wanita pekerja seks yang terinfeksi IMS 92 orang, yang terdiri
dari usia 15-19 tahun sebanyak 9 orang dengan jenis IMS servisitis/proctitis 4 orang,
kandidiasis 1 orang dan lain-lain 6 orang, usia 20 — 24 tahun sebanyak 29 orang
dengan jenis IMS servisitis/proctitis 17 orang dan lain-lain 11 orang kemudian usia
25 — 49 tahun sebanyak 54 orang dengan jenis IMS gonore sebanyak 3 orang,
servisitis/proctitis 35 orang, kandidiasis 1 orang, lain-lain 16 orang. Jumlah WPS
yang berkunjung ke Kklinik. IMS pada bulan Januari 2014 sebanyak 311 WPS,
masing — masing dengan usia 15 — 24 tahun sebanyak 9 WPS, usia 20-24 tahun
sebanyak 70 WPS, usia 25-49 tahun sebanyak 226 WPS, usia lebih dari 50 tahun
sebanyak 6 WPS.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut “faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian IMS

pada WPS usia 20-24 tahun di Resosialisasi Argorejo Semarang.”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan Cross Sectional dimana pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara menggunakan kuesioner. Sasaran dalam
penelitian ini adalah WPS usia 20 — 24 tahun di Resosialisasi Argorejo Semarang
sebanyak 60 responden dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode Convenient Sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan data primer karena diambil dari catatan medic dan kuesioner yang
diwawancarai langsung pada responden.

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan yang signifikan
antara faktor risiko terhadap Kejadian IMS. Selanjutnya hipotesis akan dilakukan uji
hubungan antara seluruh variabel dengan kejadian IMS menggunakan uji Chi
Square, maka akan diketahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat.



HASIL
Analisis Univariat

Dari 60 responden WPS yang berada di Resosialisasi Argorejo terdapat
38,3% responden positif penyakit IMS, dan 61,1% responden negatif penyakit IMS.
Responden usia terbanyak yaitu usia 24 tahun sebesar 23,3%, usia 23 tahun
sebesar 21,7%, usia 22 tahun sebesar 21,7% , usia 21 tahun sebesar 11,7% dan
usia 20 tahun sebesar 21,7%. Responden dengan tingkat pendidikan SMP sebesar
46,7%, sedangkan terdapat responden yang tidak sekolah 1,7%. Jumlah pelanggan
lebih dari 4 orang per minggu mempunyai persentase 65% sedangkan jumlah
pelanggan kurang dari 4 orang perminggu dengan persentase 35%. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa 51,7% responden memiliki pengetahuan kurang
mengenai penyakit IMS, sedangkan 48,3% responden memiliki pengetahuan yang
baik. Sikap terhadap IMS dan pencegahannya diperoleh bahwa 61,7% responden
memiliki sikap yang baik mengenai penyakit IMS dan pencegahannya sedangkan
38,3% memiliki sikap yang kurang serta 81,7% responden memiliki praktik yang baik
dalam penggunaan kondom sedangkan 18,3% responden memiliki praktik kurang.
WPS yang bekerja sebagai pekerja seks komersial lebih dari 1 tahun sebesar 60%
lebih banyak dibandingkan dengan yang baru bekerja kurang dari 1 tahun sebesar
40%. Responden yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dengan persentase
sebesar 70% sedangkan 30% responden tidak rutin melakukan pemeriksaan

kesehatan.

Analisis Bivariat

1. Hubungan Antara Usia Dengan Kejadian IMS

. Kejadian IMS
Usia Positif Negatif Total
20 tahun 9 4 13
21 tahun 5 2 7
22 tahun 8 5 13
23 tahun 11 2 13
24 tahun 4 10 14

Total 37 23 60




Berdasarkan analisis hubungan antara usia dengan kejadian IMS,
didapatkan bahwa persentase responden yang mengalami IMS pd usia 23
tahun (84,6%) lebih besar dibandingkan usia 21 tahun (71,4%), usia 20 tahun
(69,2%), usia 22 tahun (61,5%), kemudian usia 24 tahun (28,6). Dari hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,041 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara usia dengan kejadian IMS pada WPS.

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Kejadian IMS

: . Kejadian IMS
Tingkat Pendidikan Positif Negat Total

Tidak Sekolah 1 0 1
SD 12 11 23
SMP 19 9 28
SMA/MA/SMK 5 3 8
Akademi/PT 0 0 0
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara tingkat pendidikan dengan
kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase responden yang mengalami IMS
tidak sekolah (100%) lebih besar dibandingkan dengan tingkat pendidikan SMP
(67,9%), SMA/MA/SMK (62,5%), dan SD (52,2%). Dari hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,582 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian IMS pada WPS.

Hubungan Antara Jumlah Pelanggan Dengan Kejadian IMS

Kejadian IMS
Jumlah Pelanggan Positif Negati Total
> 4 orang per minggu 30 9 39
< 4 orang per minggu 7 14 21
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara jumlah pelanggan dengan
kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase responden yang mengalami IMS
dengan jumlah pelanggan lebih dari 4 orang per minggu (76,9%) lebih besar
dibandingkan dengan jumlah responden kurang dari 4 orang per minggu
(33,3%). Dari hasil uji statisti diperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05) sehingga dapat



disimpulkan bahwaada hubungan antara jumlah pelanggan dengan kejadian
IMS pada WPS.

4. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Penyakit IMS Dengan Kejadian IMS

Kejadian IMS

Pengetahuan bositf Negat Total
Baik 9 22 31
Kurang 28 1 29
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara pengetahuan tentang penyakit
IMS dengan kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase responden yang
mengalami IMS dengan pengetahuan yang baik (29%) lebih kecil dibandingkan
dengan responden dengan pengetahuan yang kurang (96,6%). Dari hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan tentang penyakit IMS dengan kejadian IMS
pada WPS.

5. Hubungan Antara Sikap Terhadap Penyakit IMS Dan Pencegahannya Dengan
Kejadian IMS

. Kejadian IMS
Sikap Positif Negatif Total
Baik 25 12 37
Kurang 12 11 23
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara sikap terhadap penyakit IMS dan
pencegahannya dengan kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase
responden yang mengalami IMS dengan sikap yang baik (67,6%) lebih besar
dibandingkan dengan responden dengan sikap yang kurang (52,2%). Dari hasil
uji statistik diperoleh nilai p = 0,233 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara sikap terhadap IMS dan pencegahannya
dengan kejadian IMS pada WPS.



6. Hubungan Antara Praktik Kepatuhan Penggunaan Kondom Dengan Kejadian

IMS
. Kejadian IMS
Prakik Positif Negatif Total
Baik 30 19 49
Kurang 7 4 11
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara praktik kepatuhan penggunaan
kondom dengan kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase responden yang
mengalami IMS dengan praktik kepatuhan penggunaan kondom yang baik
(61,2%) lebih kecil dibandingkan dengan responden dengan praktik yang kurang
(63,6%). Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p = 1,000 (p > 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara praktik penggunaan

kondom dengan kejadian IMS pada WPS.

7. Hubungan Antara Lama Kerja Dengan Kejadian IMS

Lama Kerja - .Kejadlan IMS - Total
Positif Negatif
< 1tahun 10 15 25
> 1 tahun 27 8 35
Total 37 23 60

Berdasarkan analisis hubungan antara lama kerja dengan kejadian IMS,
didapatkan bahwa persentase responden yang mengalami IMS dengan lama
kerja lebih dari 1 tahun (77,1%) lebih besar dibandingkan dengan responden
lama kerja dibawah1 tahun (40%). Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,004
(p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara lama kerja
menjadi WPS dengan kejadian IMS pada WPS.

8. Hubungan Antara Pemeriksaan Kesehatan Dengan Kejadian IMS

Pemeriksaan Kesehatan . .Kejadlan IMS - Total
Positif Negatif
Rutin 26 16 42
Tidak Rutin 11 7 18

Total 37 23 60




Berdasarkan analisis hubungan antara pemeriksaan kesehatan dengan
kejadian IMS, didapatkan bahwa persentase responden yang mengalami IMS
dengan pemeriksaan kesehatan yang rutin (61,9%) lebih besar dibandingkan
dengan responden dengan pemeriksaan kesehatan yang tidak rutin (61,1%).
Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,954 (p > 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pemeriksaan kesehatan dengan
kejadian IMS pada WPS.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara usia, jumlah pelanggan,
pengetahuan, lama kerja dengan kejadian IMS.

Menurut Komisi Penanggulangan AIDS 2007 menyatakan bahwa pada
perempuan umur > 29 tahun tergolong berisiko tinggi untuk terinfeksi penyakit
menular seksual. Pada perempuan remaja mudah terkena IMS di sebabkan sel-sel
organ reproduksi belum matang.”” Dari hasil penelitian diketahui bahwa persentase
responden yang mengalami IMS pd usia 23 tahun (84,6%) lebih besar dibandingkan
usia 21 tahun (71,4%), usia 20 tahun (69,2%), usia 22 tahun (61,5%), kemudian usia
24 tahun (28,6). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Thas Machmudah di
lokalisasi Sunan Kuning Semarang ketidakpatuhan penggunaan ini banyak
dilakukan oleh WPS yang berusia remaja. WPS dengan usia muda masih lemah
tingkat negosiasi dengan pelanggannya sehingga menyebabkan rendahnya tingkat
penggunaan kondom, pelanggan banyak mencari WPS usia muda sehingga usia
muda banyak terinfeksi IMS.("

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizka Fauza, Rini Susanti, Eko
Mardiyaningsih 2012 menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan
penggunaan kondom untuk pencegahan PMS adalah faktor pengetahuan dan
ketersediaan kondom (p<0,05), sedangkan faktor pendidikan dan sikap tidak
berhubungan dengan penggunaan kondom untuk pencegahan PMS pada WPS
(p>0,05).®

Hasil penelitian di Bolivia yang dilakukan oleh Wiliam C Levine 1998
menyatakan bahwa diantara penjaja seks melaporkan bahwa usia muda

berhubungan dengan infeksi Gonore.®



Dalam penelitian yang dilakukan oleh di lokalisasi wilayah Kabupaten Tegal
dalam jurnalnya disimpulkan bahwa beberapa WPS yang berperilaku seks aman,
mengaku bahwa sering kesulitan dalam mengajak pelanggan untuk selalu memakai
kondom.®

Dalam penelitian yang dilakukan di Vietnam melaporkan bahwa jumlah
pelanggan lebih dari 4 orang/minggu meningkatkan risiko terjadinya Gonore (OR
2,87 95% CI 0.63-13.13)." Dari hasil penelitian diketahui bahwa persentase
responden yang mengalami IMS dengan jumlah pelanggan lebih dari 4 orang per
minggu (76,9%) lebih besar dibandingkan dengan jumlah responden kurang dari 4
orang per minggu (33,3%).

Pada penelitian pengetahuan dan lama kerja. Berdasarkan penelitian cross
sectional yang dilakukan di oleh Heng Sopheab tahun 2008 di Cambodia
menyatakan bahwa 1064 WPS ada 666 (30.0%) yang bekerja < 12 bulan dengan
OR 2.29 95%CI (1.44-3.65), p<0.0001 sementara WPS yang bekerja = 12 bulan ada
396 (15.8) terinfeksi IMS.? Dari hasil penelitian diketahui persentase responden
yang mengalami IMS dengan pengetahuan yang baik (29%) lebih kecil dibandingkan
dengan responden dengan pengetahuan yang kurang (96,6%). Sedangkan dari hasil
penelitian lama kerja lebih dari 1 tahun (77,1%) lebih besar dibandingkan dengan

responden lama kerja dibawahl tahun (40%).

SIMPULAN

Dari 60 responden WPS yang berada di Resosialisasi Argorejo terdapat
38,3% responden positif penyakit IMS, dan 61,1% responden negatif penyakit IMS.
Responden usia terbanyak yaitu usia 24 tahun sebesar 23,3%, usia 23 tahun
sebesar 21,7%, usia 22 tahun sebesar 21,7% , usia 21 tahun sebesar 11,7% dan
usia 20 tahun sebesar 21,7%. Tingkat pendidikan responden paling banyak yaitu
SMP dengan persentase 46,7. Jumlah pelanggan lebih dari 4 orang per minggu
mempunyai persentase 65%. Berdasarkan hasil penelitian sebesar 51,7%
responden memiliki pengetahuan yang kurang mengenai penyakit IMS dan 61,7%
responden memiliki sikap yang baik terhadap penyakit IMS dan pencegahannya
serta 81,7% responden memiliki praktik yang baik dalam penggunaan kondom. WPS

yang bekerja sebagai pekerja seks komersial lebih dari 1 tahun lebih banyak



dibandingkan dengan yang baru bekerja kurang dari 1 tahun. Rata-rata WPS telah
rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dengan persentase sebesar 70%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia, jumlah pelanggan, pengetahuan,
dan lama kerja berhubungan dengan kejadian IMS, sedangkan tingkat pendidikan,
sikap terhadap IMS dan pencegahannya, praktik penggunaan kodom, dan

pemeriksaan kesehatan tidak berhubungan dengan kejadian IMS.

SARAN

Bagi WPS sebaiknya WPS lebih meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit
IMS serta mengerti apa saja yang faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit IMS. Diharapkan pula WPS di resosialisasi Argorejo memiliki
kemauan untuk mencari informasi dengan cara bertanya kepada teman, tenaga

kesehatan atau mungkin dapat diperoleh dari media masa.
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